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SKRINING ACAK TEMUKAN KASUS POSITIF COVID-19

Hasil Tracing Negatif, Prokes di Sekolah Optimal

Total ada 79 orang yang

dinilai kontak erat dan

seluruhnya berhasil di-

lakukan upaya tracing.

”Seluruh yang kontak erat

itu baik satu kelas maupun

keluarganya, hasilnya ne-

gatif semua. Berarti me-

mang protokol PTM di se-

kolah cukup bagus,” tan-

das Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Ko-

ta Yogya Heroe Poerwadi,

Jumat (26/11).

Empat siswa yang sebe-

lumnya dinyatakan positif,

berasal dari satu sekolah.

PTM di sekolah tersebut

pun saat ini masih dilibur-

kan. Selanjutnya pekan de-

pan dilakukan exit test

berupa swab PCR. Jika ha-

silnya negatif, maka PTM

bisa digelar kembali.

Heroe menambahkan,

pada skrining acak kema-

rin pihaknya kembali me-

nemukan tiga kasus aktif.

Akan tetapi ketiganya ber-

asal dari sekolah yang

berbeda. Sehingga total su-

dah ada tujuh kasus aktif

yang ditemukan dari pro-

ses skrining acak peserta

PTM. ”Semua yang kita te-

mukan itu tidak bergejala.

Tidak ada keluhan yang di-

rasakan sama sekali. Se-

karang kita sedang men-

tracing kontak erat ketiga

siswa ini, dan semoga

hasilnya juga negatif se-

mua,” imbuhnya.

Selain itu, tiga sekolah

asal siswa yang diketahui

positif Covid-19 juga diber-

lakukan kebijakan yang

sama, yakni diliburkan da-

ri PTM dan pembelajaran

dilakukan luar jaringan.

Terutama sampai lima hari

ke depan sampai proses

tracing diselesaikan.

Oleh karena itu, Heroe

juga mendorong agar siswa

yang dinyatakan positif

menjalani isolasi di shelter

terpadu. Akan tetapi jika di

rumahnya memiliki tem-

pat yang memadai, juga ti-

dak dilarang menjalani iso-

lasi mandiri. Namun jika

bersedia isolasi di selter

terpadu akan lebih efektif

penanganannya. ”Kita

sampai sekarang juga be-

lum bisa menyimpulkan

sumber penularan siswa

yang dinyatakan positif

Covid-19 tersebut. Teman

sekelas, guru dan anggota

keluarganya tidak ada

yang kena,” katanya.

Sampai saat ini skrining

acak di sekolah yang me-

nyelenggarakan PTM juga

akan terus dilakukan. Ta-

hap awal ditargetkan 2.050

sampel siswa dari 17 seko-

lah. Sejauh ini pun sudah

tercapai 1.500 sampel sis-

wa. Upaya skrining terse-

but sengaja untuk mencari

serta mengukur kondisi se-

baran Covid-19 di Kota

Yogya. Dinas terkait juga

diminta rutin melakukan

evaluasi penerapan prokes

di sekolah yang menye-

lenggarakan PTM. (Dhi)-f

12,5 Juta Orang Terliterasi Digital
YOGYA (KR) - Mewu-

judkan masyarakat Indo-

nesia paham literasi digital,

Kementerian Komunikasi

dan Informatika telah Me-

nyusun Peta Jalan Literasi

Digital 2021-2024, menggu-

nakan referensi global dan

nasional. Peta tersebut me-

rumuskan empat kerangka

yaitu Digital Skills, Digital

Safety, Digital Ethics dan

Digital Culture. 

Kementerian Komuni-

kasi dan Informatika ber-

sama GNLD Siberkreasi

menargetkan 12,5 juta

orang terliterasi digital pa-

da 2021. Berulang setiap

tahunnya hingga tercapai

50 juta orang melek digital

pada 2024. Karena itu dibu-

tuhkan penyelenggaraan

kegiatan literasi digital

yang massif di 514 kabupa-

ten/kota, di 34 provinsi

Indonesia. 

Hal tersebut diungkap-

kan Novira Arisanty, Lea-

der Gerakan Nasional Li-

terasi Digital Wilayah Ja-

teng dan DIY saat media

gathering di Yogya, Jumat

(26/11). Literasi Digital di

Jateng 1, 2 dan DIY meng-

hadirkan narasumber me-

wakili komunitas, akade-

misi, praktisi, publik figur

dan para pemangku ke-

pentingan majemuk lain-

nya. Tema-tema yang di-

angkat mengacu pada em-

pat pilar dan Kepala

Daerah se-kabupaten atau

kota di Jateng 2 dan DIY

sebagai keynote speaker.

Disebutkan Novi, Literasi

Digital 2021 Jateng dan

DIY telah terlaksana sejak

31 Mei 2021 dan akan ber-

akhir 3 Desember 2021.

Target penyelenggaraan

Kegiatan Literasi Digital

Jateng 1 adalah 722.188 de-

ngan total kegiatan 1.192.

Sedangkan Jateng 2 dan

DIY 723.633 dengan total

kegiatan 1.195.           (Sal) -f

MTQ 2021 DIIKUTI 489 PESERTA

Terapkan Protokol, Gaungkan Syiar Islam

YOGYA (KR) - Kantor Kementerian

Agama (Kemenag) Kota Yogya mulai

menggulirkan Musabaqah Tilawatil Qur-

an (MTQ) 2021 yang diikuti 489 peserta.

Dengan menerapkan protokol yang cukup

ketat, ajang tersebut sekaligus untuk

menggaungkan syiar islam di Kota Yogya.

Ketua Panitia MTQ 2021 Drs H Maskur

Azhari, mengungkapkan seluruh peserta,

pendamping maupun panitia sebelumnya

telah menjalani swab antigen yang difasil-

itasi Pemkot Yogya. ”Meskipun di tengah

pandemi dengan tetap menerapkan pro-

tokol kesehatan, kegiatan ini diharapkan

menjadi momen menggaungkan syiar is-

lam,” tandasnya di sela pembukaan di

Balaikota Yogya, Jumat (26/11).

Dari total 489 peserta MTQ tersebut,

Kemantren Gondomanan mengirimkan

kafilah terbanyak yakni 48 peserta. Ter-

dapat delapan cabang musabaqah yang

diperlombakan antara lain tartil quran,

hifdzul quran, tafsir, fahmil quran serta

khot. Hasil MTQ tingkat Kota Yogya itu

nantinya akan diikutsertakan untuk

ajang serupa di tingkat lebih tinggi.

Sementara Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, yang membuka acara menge-

mukakan, MTQ merupakan wahana un-

tuk memacu kegiatan tilawah, hafalan,

serta pendalaman Al Qur’an. ”Upaya yang

dilakukan tidak boleh berhenti sampai di

sini. Kegiatan yang bersifat kolosal dan

sarat dengan syiar islam ini akan menjadi

sia-sia dan percuma apabila tidak

meninggalkan bekas dan pengaruh di te-

ngah masyarakat,” jelasnya.

Heroe pun berharap penyelenggaraan

MTQ tingkat Kota Yogya dapat mening-

katkan wawasan serta pemahaman ter-

hadap isi kitab suci Al Qur’an sebagai pe-

doman hidup bagi umat islam. Menurut-

nya dengan MTQ ini bisa menjadi senjata

ampuh menangkal bahaya ancaman per-

gaulan negatif yang kerap terjadi be-

lakangan ini. 

Sementara itu, kafilah MTQ Gondo-

manan beserta para pendamping pamitan

dan mohon doa kepada Mantri Pamong

Praja Kemantren Gondomanan karena

akan berlaga mengikuti MTQ tingkat

Kota Yogyakarta. ”Musabaqah Tilawatil

Quran bukan sekadar perlombaan sema-

ta, namun merupakan sarana dalam

memaknai, mendalami, dan mengimple-

mentasikan isi dan kandungan Alquran

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga

apapun capaian yang diperoleh hendak-

nya tetap dapat ditindaklanjuti sekaligus

disyukuri,” kata Mantri Pamong Praja

Kemantren Gondomanan, Subarjilan MSi

di Yogyakarta, Jumat (26/11).

Ketua Panitia MTQ Kemantren Gondo-

manan, Sugeng Sarwono AMd menyata-

kan, untuk Kemantren Gondomanan me-

ngirimkan kafilah dengan peserta penuh

yaitu sebanyak 48 orang, ditambah de-

ngan pendamping 6 orang.       (Dhi/Ria)-f

YOGYA (KR) - Hasil tracing terhadap
kontak erat empat siswa peserta pembela-
jaran tatap muka (PTM) yang diketahui
positif Covid-19, seluruhnya menunjukkan
hasil negatif. Kondisi tersebut menun-
jukkan penerapan protokol kesehatan
(prokes) di sekolah berjalan optimal.

KR-Istimewa

Pembukaan MTQ 2021 Kota Yogya di Balaikota.

KR-Surya Adi Lesmana

Novira Arisanty, memaparkan penyelenggaraan

kegiatan Literasi Digital Wilayah Jateng dan DIY. 


